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Abstract

The Merdeka Curriculum requires student-centered learning that emphasizes essential competencies, differentiation,
reflection, and meaningful formative assessment. In this context, mind mapping is highly relevant as a knowledge-
representation strategy integrating keywords, conceptual relationships, and visual elements to foster conceptual
understanding, metacognition, and higher-order thinking. This article analyzes the relevance of mind mapping’s foundational
concepts to the principles and practices of Merdeka Curriculum implementation and formulates pedagogical implications for
lesson planning, classroom enactment, and assessment. The study employed a literature review of peer-reviewed journal
articles published in the last decade (2016—2025) and a content analysis of key Merdeka Curriculum policy documents,
particularly Regulation of the Minister of Education, Culture, Research, and Technology No. 12/2024 and the official revised
2024 guidelines for learning—assessment and Pancasila Student Profile Strengthening Projects (P5). Findings indicate that:
(1) mind mapping is empirically supported for improving cognitive learning outcomes by strengthening knowledge
organization and learning strategies; (2) mind mapping functions as a practical “thinking tool” aligned with differentiated
instruction, deeper learning, and formative assessment;, and (3) mind mapping supports Pancasila Student Profile
development through interdisciplinary and collaborative project-based learning. The article concludes that mind mapping is
not merely a note-taking technique but a strategic pedagogical tool that helps translate the Merdeka Curriculum framework
into meaningful classroom practices.
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Abstrak

Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, menekankan penguatan kompetensi esensial,
diferensiasi, refleksi, serta asesmen formatif yang bermakna. Dalam konteks ini, mind map relevan sebagai strategi representasi
pengetahuan yang mengintegrasikan kata kunci, relasi antargagasan, dan elemen visual untuk memfasilitasi pemahaman
konseptual, metakognisi, dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Artikel ini bertujuan menganalisis relevansi
konsep dasar mind map terhadap prinsip dan praktik implementasi Kurikulum Merdeka, serta merumuskan implikasi
pedagogisnya pada perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan
berbasis seleksi artikel jurnal 10 tahun terakhir (2016-2025) dan analisis isi dokumen kebijakan Kurikulum Merdeka, terutama
Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 serta panduan resmi pembelajaran asesmen dan P5 edisi revisi 2024. Hasil kajian
menunjukkan: (1) mind map memiliki dukungan empiris untuk meningkatkan capaian kognitif melalui penguatan organisasi
pengetahuan dan strategi belajar; (2) mind map efektif sebagai “alat berpikir” yang selaras dengan pembelajaran
berdiferensiasi, deep learning, dan asesmen formatif; (3) penerapan mind map mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila
melalui projek lintas disiplin yang kolaboratif. Artikel ini menyimpulkan bahwa mind map bukan sekadar teknik mencatat,
melainkan perangkat pedagogis yang strategis untuk menerjemahkan kerangka Kurikulum Merdeka ke praktik kelas yang
bermakna.

Kata kunci: mind map, Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, Profil Pelajar Pancasila

PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka menempatkan pembelajaran sebagai proses yang
memerdekakan: peserta didik didorong membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang
bermakna, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan serta kesiapan belajar. Penegasan Kurikulum

Merdeka sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum nasional dinyatakan dalam
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024, yang mulai berlaku 26 Maret 2024. (Hartini et al., 2025).
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Selaras dengan regulasi tersebut, dokumen Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka
ditetapkan melalui Keputusan Kepala BSKAP Nomor 032/H/KR/2024. (Kementerian
Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2024a). Di sisi implementasi, panduan resmi “Pembelajaran dan
Asesmen” edisi revisi 2024 menekankan fokus pada peserta didik, kejelasan perencanaan pembelajaran,
serta asesmen yang mendukung kemajuan belajar, bukan sekadar mengukur hasil akhir. (Kementerian
Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2022). Selain intrakurikuler, Kurikulum Merdeka memandatkan
penguatan karakter melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang bersifat kolaboratif dan
lintas disiplin. (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2024b).

Namun, tuntutan kurikulum yang lebih adaptif ini menghadirkan tantangan praktis: bagaimana
pendidik mengembangkan aktivitas belajar yang mampu (a) menstrukturkan pengetahuan secara
bermakna, (b) memfasilitasi diferensiasi, (c) mengembangkan higher order thinking dan metakognisi,
serta (d) menyediakan bukti belajar formatif yang dapat ditindaklanjuti. Salah satu strategi yang sering
dipakai tetapi belum selalu dipahami secara konseptual adalah mind map. Di banyak ruang kelas, mind
map kerap direduksi menjadi “hiasan catatan” atau tugas menggambar, padahal konsep dasarnya
berkaitan dengan cara otak mengorganisasi informasi: menghubungkan ide kunci, menata hierarki
konsep, dan memvisualkan relasi antargagasan.

Kajian-kajian 10 tahun terakhir menunjukkan mind mapping bukan sekadar preferensi gaya
belajar, melainkan strategi instruksional yang memiliki dukungan empiris. Meta-analisis pada studi
mind mapping based instruction melaporkan pengaruh positif terhadap capaian kognitif dibanding
pembelajaran konvensional, dengan variasi pengaruh menurut jenjang dan mata pelajaran. (Bino Paul
& Muniyoor, 2024). Studi lain menunjukkan mind mapping dapat memicu strategi belajar teks dan
performa akademik pada peserta didik praremaja, karena mendorong perencanaan dan monitoring
pemahaman. (Lv et al., 2022) Integrasi mind map dengan strategi pengajaran tertentu (misalnya
reciprocal teaching berbantuan e-book) juga dilaporkan meningkatkan pemahaman bacaan dan berbagi
pengetahuan. (Gooptu et al., 2023) Dalam pembelajaran kolaboratif dan flipped classroom,
collaborative mind mapping terbukti berdampak pada capaian belajar, efikasi diri, motivasi, dan
penerimaan strategi oleh peserta didik. (Aswal & Chandra, 2025).

Berangkat dari konteks tersebut, artikel ini mengkaji relevansi konsep dasar mind map dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Fokus kajian diarahkan pada: (1) landasan konseptual mind map
sebagai alat representasi pengetahuan dan regulasi kognitif; (2) bukti empiris mutakhir terkait dampak
mind mapping pada capaian belajar; (3) pemetaan keselarasan mind map dengan prinsip Kurikulum
Merdeka (diferensiasi, asesmen formatif, dan P5); serta (4) implikasi pedagogis berupa model
penerapan dan rekomendasi implementasi yang realistis di ruang kelas.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan studi kepustakaan dengan dua jalur analisis:

1. Telaah penelitian (2016-2025): Penelusuran artikel jurnal peer-reviewed dilakukan melalui
laman penerbit/indeks terbuka dan repositori ilmiah yang memuat metadata DOI (mis.
SpringerLink, SAGE, Frontiers, MDPI, dan sumber akses terbuka lain). Kata kunci yang
digunakan (dalam Bahasa Indonesia dan Inggris) mencakup: mind map/mind mapping, mind
mapping instruction, collaborative mind mapping, formative assessment, differentiated
instruction, dan higher order thinking. Kerangka pelaporan seleksi literatur mengikuti prinsip
PRISMA 2020 sebagai rujukan umum transparansi penelusuran dan seleksi, meskipun artikel
ini bersifat kajian konseptual-analitis (bukan meta-analisis baru). (Owens et al., 2022).

2. Analisis isi dokumen kebijakan Kurikulum Merdeka: Dokumen utama yang dianalisis meliputi
Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024, Keputusan Kepala BSKAP No. 032/H/KR/2024 (CP),
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Panduan Pembelajaran dan Asesmen edisi revisi 2024, Panduan Pengembangan P5 edisi revisi
2024, serta dokumen dimensi Profil Pelajar Pancasila (Kepka BSKAP No. 009/H/KR/2022).
(Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2022).
Data dianalisis secara tematik untuk menemukan titik temu antara (a) fungsi pedagogis mind map dan
(b) tuntutan praktik pembelajaran asesmen dalam Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep dasar mind map: dari catatan visual menjadi “alat berpikir”

Secara konseptual, mind map dapat dipahami sebagai representasi grafis yang menempatkan ide
utama di pusat dan mengembangkan cabang-cabang berupa kata kunci, gambar/ikon, warna, serta relasi
antarkonsep. Prinsip kuncinya bukan estetika, melainkan organisasi pengetahuan: peserta didik
menyeleksi informasi esensial, mengelompokkan, memberi label, dan menghubungkan konsep
sehingga terbentuk struktur pemahaman yang dapat ditelusuri kembali.

Dari perspektif psikologi belajar modern, mind map bekerja dengan beberapa mekanisme:

o Reduksi beban kognitif: melalui pemadatan informasi menjadi kata kunci dan struktur,
sehingga memudahkan kerja memori saat memahami konsep kompleks. Kerangka teori beban
kognitif menekankan pentingnya desain belajar yang mengoptimalkan keterbatasan memori
kerja dan memaksimalkan pembentukan skema. (Pavlova, 2018).

o Penguatan skema dan elaborasi: melalui relasi antarkonsep: ketika peserta didik
menghubungkan ide, mereka melakukan elaborasi dan organisasi semantik yang lebih dalam
daripada sekadar menyalin teks.

o Metakognisi: pembuatan mind map menuntut keputusan “apa yang penting”, “bagaimana
hubungan ide”, dan “bagian mana yang belum saya pahami”, ini dekat dengan praktik refleksi
belajar (Bawaneh, 2019).

Temuan (Merchie & Van Keer, 2016) menunjukkan mind mapping dapat berfungsi sebagai strategi
meta learning yang menstimulasi strategi belajar teks (misalnya mengidentifikasi ide utama,
merangkum, memonitor pemahaman) dan berkaitan dengan performa belajar peserta didik. (Sibiya,
2025) Pada titik ini, mind map dapat diposisikan sebagai strategi yang relevan dengan Kurikulum
Merdeka, karena kurikulum menekankan pengalaman belajar yang aktif dan reflektif, bukan sekadar
penerimaan informasi. (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2024a).

2. Bukti empiris 10 tahun terakhir: dampak pada capaian kognitif dan keterampilan berpikir

Literatur mutakhir konsisten menunjukkan bahwa mind mapping based instruction cenderung
memberi dampak positif pada hasil belajar kognitif. Meta analisis yang meninjau efek pembelajaran
berbasis mind mapping menemukan pengaruh positif dibanding pendekatan tradisional, serta
menekankan adanya moderator seperti jenjang dan mata pelajaran. (Aswal & Chandra, 2025) Artinya,
mind map paling kuat ketika dipadukan dengan desain pembelajaran yang tepat, bukan berdiri sendiri
sebagai tugas menggambar.

Contoh bukti lintas konteks:

e Literasi membaca dan berbagi pengetahuan: integrasi e-book, reciprocal teaching, dan mind
mapping pada pembelajaran teks klasik menunjukkan peningkatan pemahaman bacaan dan
aktivitas berbagi pengetahuan. (Gooptu et al., 2023).

e Pembelajaran flipped classroom dan kolaborasi: strategi collaborative mind mapping dalam
flipped classroom meningkatkan capaian belajar, efikasi diri, motivasi, serta penerimaan
peserta didik terhadap strategi tersebut. (Bino Paul & Muniyoor, 2024).

o Berpikir kritis: visual mind mapping efektif meningkatkan berpikir kritis dan kemampuan
membaca pada pembelajar bahasa (konteks EFL). (Feng et al., 2023).
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Pada anak usia dini, praktik mind mapping juga dilaporkan berdampak pada keterampilan
berpikir kritis. (Rajamanickam et al., 2025).

e Konteks vokasi dan profesional: pada pendidikan keperawatan, mind mapping terkait
peningkatan disposisi berpikir kritis. (Owens et al., 2022). Pendekatan reflektif berbasis visual/
mind mapping juga mendukung self-efficacy akademik dan aspek refleksi profesional. (Bilqis
et al., 2024).

e Bahasa dan menulis: mind mapping tools yang digunakan sebagai scaffold meningkatkan
kualitas menulis naratif (lexical/grammatical complexity, accuracy, fluency) pada pembelajar
EFL tingkat menengah. (Leong, 2025) Studi lain membandingkan electronic dan manual mind
mapping dalam proses menulis EFL dan menunjukkan keduanya berperan sebagai alat mediasi
yang membantu pengorganisasian ide.

e Motivasi dan retensi: penggunaan mind mapping pada pembelajaran kosakata EFL
meningkatkan vocabulary recall/retention, motivasi belajar, dan willingness to communicate.
(Feng et al., 2023).

¢ Sains/konsep: pada pembelajaran konsep fisika, mind mapping terbukti efektif meningkatkan
pencapaian dan retensi konsep energi listrik. (Rajamanickam et al., 2025).

Secara keseluruhan, bukti-bukti tersebut menguatkan posisi mind map sebagai strategi yang mendukung
capaian kompetensi (kognitif, literasi, berpikir kritis, kolaborasi) yang menjadi roh Kurikulum
Merdeka. (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2024a).

3. Mind map dan pembelajaran berdiferensiasi: selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka

Panduan Pembelajaran dan Asesmen edisi revisi 2024 menekankan pembelajaran yang berpihak
pada peserta didik dan kebutuhan untuk merancang aktivitas yang membantu guru membaca kemajuan
belajar secara berkelanjutan. (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2024a).

Di sini, mind map dapat dioperasionalkan sebagai instrumen diferensiasi pada tiga level:

1. Diferensiasi konten: peserta didik diberi sumber bacaan/teks dengan tingkat kompleksitas
berbeda, tetapi outputnya sama: mind map yang menonjolkan ide utama dan relasi konsep.

2. Diferensiasi proses: sebagian peserta didik membuat mind map individual (untuk stabilisasi
pemahaman), sebagian bekerja kolaboratif (untuk negosiasi makna). Studi pada collaborative
mind mapping menunjukkan nilai tambah pada motivasi, efikasi diri, dan capaian. (T. Zheng et
al., 2025).

3. Diferensiasi produk: produk dapat berupa mind map analog/digital, mind map linear radial, atau
mind map yang diperkaya contoh lokal (kontekstual). Bukti pada konteks digital dan kolaboratif
juga mengindikasikan potensi penguatan keterampilan abad 21. (Guo et al., 2024).

Dengan kerangka ini, mind map bukan satu format untuk semua, tetapi sebuah wadah fleksibel untuk
menampilkan pemahaman pada tingkat kedalaman yang berbeda.

4. Mind map sebagai asesmen formatif: bukti belajar yang cepat, kaya, dan dapat ditindaklanjuti

Asesmen formatif dalam Kurikulum Merdeka bertujuan memberi umpan balik untuk perbaikan
pembelajaran dan kemajuan peserta didik. (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2022) Mind
map cocok sebagai asesmen formatif karena:

e Memperlihatkan struktur pemahaman (apakah konsep inti muncul? apakah relasinya logis?).
¢ Memudahkan identifikasi miskonsepsi (relasi yang keliru, cabang yang loncat, atau konsep inti
yang hilang).
e Dapat dijadikan basis umpan balik: guru memberi komentar spesifik pada cabang tertentu,
bukan komentar umum.
Implikasi praktis: guru dapat menggunakan rubrik ringkas (misalnya 4 indikator) untuk menilai mind
map secara formatif:
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Pertama; akurasi konsep, kedua; kelengkapan ide esensial, ketiga; kualitas
relasi/tautan, keempat; contoh/kontekstualisasi.

Rubrik semacam ini konsisten dengan semangat panduan resmi yang menckankan
kejelasan tujuan, kriteria keberhasilan, dan tindak lanjut pembelajaran. (Kementerian
Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2022).

5. Relevansi mind map dengan P5 dan Profil Pelajar Pancasila

PS5 dipahami sebagai pembelajaran kolaboratif lintas disiplin untuk mengamati, mengeksplorasi,
dan merumuskan solusi atas isu kontekstual. (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2024a).
Profil Pelajar Pancasila sendiri ditetapkan melalui dimensi/elemen/subelemen yang menjadi acuan
penguatan karakter. (Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2024a).

Dalam konteks PS5, mind map dapat berfungsi sebagai:
o Peta masalah (problem map): memetakan akar masalah, dampak, pemangku kepentingan, dan
alternatif solusi.
o Peta sumber (resource map): memetakan data, narasumber, dan bukti yang digunakan
kelompok.
o Peta refleksi (reflection map): memetakan apa yang dipelajari, keputusan kelompok, konflik
ide, dan perbaikan rencana.
Penelitian tentang digital mind maps integrated PBL menunjukkan kontribusi terhadap keterampilan
kolaborasi, yang secara langsung berkaitan dengan praktik projek. (Hidayati et al., 2022). Dengan kata
lain, mind map dapat menjadi temuan belajar P5 yang konkret: bukan hanya laporan akhir, tetapi jejak
proses berpikir dan kolaborasi.

6. Tantangan implementasi dan strategi penguatan

Walau menjanjikan, implementasi mind map dapat melemah bila:
1. difokuskan pada estetika, bukan struktur berpikir;
2. tidak diberi contoh (worked example) dan kriteria kualitas;
3. dibebankan sebagai tugas besar tanpa umpan balik formatif.
Untuk mengatasi ini, strategi berikut disarankan:

o Modeling 10 menit: guru mencontohkan membuat mind map dari satu paragraf teks (memilih
kata kunci, membuat relasi, memberi contoh). Ini selaras dengan prinsip desain pembelajaran
yang mempertimbangkan beban kognitif dan pembentukan skema. (Fang et al., 2024).

o Kolaborasi bertahap: mulai dari individual, berpasangan, kelompok, karena collaborative mind
mapping terbukti bermanfaat bila didesain sebagai dukungan kolaboratif, bukan sekadar kerja
kelompok. (Sweller, 2020).

o Pemanfaatan digital secara bijak: alat digital memudahkan revisi dan kolaborasi (misalnya
untuk projek), tetapi prinsip konsep-konsep inti tetap harus dijaga. Studi pada mind mapping
dalam pembelajaran pemrograman dan computational thinking menunjukkan peran visualisasi
proses berpikir. (Guo et al., 2024).

o Inklusivitas: pada konteks inklusi, teknik collaborative Al-enhanced digital mind mapping
dilaporkan membantu stimulasi kreativitas dan dukungan belajar kelompok inklusif, ini
membuka arah adaptasi mind map untuk kebutuhan beragam peserta didik. (X. Zheng et al.,
2020).

SIMPULAN

Kajian ini menegaskan bahwa mind map relevan dan strategis dalam implementasi Kurikulum
Merdeka karena berfungsi sebagai alat representasi pengetahuan dan regulasi belajar yang mendukung:
(1) penguatan pemahaman konseptual dan capaian kognitif; (2) pembelajaran berdiferensiasi melalui
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fleksibilitas proses dan produk belajar; (3) asesmen formatif yang cepat namun kaya informasi; serta
(4) pelaksanaan P5 yang kolaboratif dan lintas disiplin untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Landasan kebijakan Kurikulum Merdeka Permendikbudristek No. 12/2024, CP 032/2024, serta
panduan resmi pembelajaran asesmen dan P5 memberi ruang luas bagi strategi seperti mind map
sepanjang digunakan sebagai alat berpikir, bukan sekadar tugas visual. (Kementerian Pendidikan Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia, 2024).
Rekomendasi utama ialah mengintegrasikan mind map dalam siklus pembelajaran: diagnostic (cek
pengetahuan awal), learning (membangun relasi konsep), dan formative feedback (umpan balik
spesifik). Dengan demikian, mind map dapat menjadi jembatan yang operasional antara prinsip
Kurikulum Merdeka dan praktik kelas yang human, terarah, dan berdampak.
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